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TABANAN - Diseminasi Program Desa Bijak Antibiotika (SAJAKA) yang terus

Prof. Dr. dr. Ni Nyoman Sri Budayanti, Sp.MK (K).



didengungkan menjadi informasi baru bagi masyarakat Tabanan. Riset dan
pengetahuan ini akan menjadi landasan baru memahami 'silent' pandemi
Antimicrobial Resistance (AMR) atau resistensi antimikroba.

Efek darinya ketika seseorang ada bakteri resisten baik jangka panjang dan
jangka pendek mengalami jatuh sakit menyebabkan penyakit tersebut akan
sangat susah untuk disembuhkan.

"Dalam 10 tahun terakhir belum ada lagi antibiotik baru yang ditemukan, " ungkap
narasumber dr I Wayan Agus Gede Manik Saputra, M.Ked.Klin, Sp.MK.

Ia juga menambahkan bila tidak ditangani dengan serius bahayanya bila pisau
tidak sengaja tergores pada kulit kita dan terpapar bakteri, kejadian itu dapat
menyebabkan kematian.

"Kondisi itulah yang patut kita jaga untuk masa depan"

Prof. Dr. dr. Ni Nyoman Sri Budayanti, Sp.MK (K)., dalam paparannya
menyebutkan bahwa program ini dibentuk sejak tahun 2016, dengan kegiatan
menyebarkan informasi, ide, gagasan, atau hasil penelitian kepada khalayak
luas. 

Tujuannya agar informasi tersebut diterima, dipahami, dan dimanfaatkan oleh
penerima. 

Penggunaan antibiotika terhadap ternak juga merupakan bagian dari penelitian.
Menggunakan antibiotika secara tidak tepat dapat menyebabkan bakteri menjadi
tidak mudah kalah (mati) juga.

"Resistensi tidak hanya pada manusia tetapi juga pada hewan.Tenaga kesehatan
perawat, bidan apoteker, anak sekolah dan sektor hewan ternak juga wajib bijak
dalam penggunaan antibiotika, " ungkapnya, Rabu (20/11/2024).

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat desa tentang
pentingnya penggunaan antibiotik sesuai aturan medis guna mencegah resistensi
antimikroba (AMR) yang semakin meluas.

Kemudian pola penggunaan Antibiotika yang perlu dipahami bahwa Antibiotik
dirancang untuk membunuh bakteri penyebab infeksi, namun sering kali
digunakan secara serampangan, seperti untuk penyakit yang disebabkan oleh
virus, misalnya flu atau pilek. 

Pola ini terjadi karena kurangnya edukasi dan akses layanan kesehatan yang
memadai. Kebiasaan membeli antibiotik tanpa resep dokter atau menghentikan
pengobatan sebelum waktunya juga menjadi masalah serius.

apt. I Gede Purna Yogi Suara S. Si., selaku wakil ketua Ikatan Apoteker
Indonesia pengurus daerah Provinsi Bali menekankan komitmennya untuk
menolak pembelian antibiotik tanpa resep dokter.

"Kita akan menolak masyarakat yang tidak menggunakan resep dokter saat
membeli obat, kita akan berupaya berikan obat demam, bila 3 hari berlanjut kita
bisa sarankan ke dokter agar diberikan resepnya, " ungkapnya. 



Kemudian menanyakan kepada Khoirul Amin perwakilan dari PT. Pfizer yang
merupakan donatur dari program SAJAKA, menyebutkan bahwa Pfizer juga
bergerak membantu pengendalian AMR.

"SAJAKA merupakan contoh yang sangat bagus, karena ini merupakan inisiatif
untuk mengendalikan AMR dari segi komunitas dan juga bekerja sama dengan
akademisi, kesehatan, sekolah dan rumah tangga"

Ia juga berharap tidak hanya 3 desa di Bali saja, tetapi bisa diterapkan di luar Bali
dengan support dari lainnya.

Ni Komang Semara Yanti, SKM., MPH., selaku Manajer project, pengembangan
program yang sukses di Desa Bengkel (Tabanan) jadi diperluas lagi ke 3 wilayah
desa lainnya. 

"Kami pengembangannya tidak hanya edukasi dengan ceramah tetapi edukasi
interaktif menggunakan media video serta flip chart (papan tulis / kertas), "
jelasnya.

Ia juga ingin program seperti ini bisa disebarluaskan di wilayah lainnya di Bali
dengan membuka kerjasama.

apt. I Made Abdi Gunawan, S.Farm.,M.Kes selaku perwakilan dinas kesehatan
Tabanan mengungkapkan program SAJAKA dimulai tahun 2022.

" Desa pejaten, Buwit dan Belalang dan hasilnya berubah signifikan, masyarakat
kita yang ada di wilayah tersebut yang awalnya tidak begitu paham dan
pengaruhnya, sekarang sudah lebih baik. Program ini harus terus berjalan, "
pungkasnya. (Ray)


